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KATA PENGANTAR

Fakultas Pertanian USU Kkali ini dipercaya sebagai tuan rumah Rapat Tahunan Dekan Fakultas
*ertanian Indonesia wilayah Barat yang salah satu tujuannya adalah untuk tukar menukar informasi
Imiah yang diadakan setiap tahun. Disamping itu, para dekan mencoba membicarakan masalah-
nasalah vang dihadapi PT masing-masing yang berhubungan dalam pelaksanaan Tridharma
Yerguruan Tinggi.

Fakultas Pertanian USU kali ini sebagai penyelenggara mengambil tema “Pertanian Presisi
nenuju Pertanian Berkelanjutan™ dengan mengusung sub tema “Peningkatan Ketahanan Pangan dan
inergi Nasional Melalui Peran IPTEK dan Mitigasi Perubahan Iklim”. Tema ini dianggap penting
arena paling tidak 10 tahun ke depan kita masih berkutat bagaimana ketersediaan pangan dan
etahanan energi nasional tetap terjamin baik kuantitas maupun kualitasnya. Keinginan untuk
nencapai stabilitas pangan menghadapi berbagai tantangan diantaranya perubahan iklim dan
nenurunnya kemampuan sumnber daya alam dan lingkungan dalam meningkatkan produksi.

Seminar kali ini diharapkan dapat memberikan konstribusi berupa solusi terhadap persoalan
rertanian dalam arti luas yang dihadapi pemerintah sebagai pengambil kebijakan dan para pelaku
rertanian (pengusaha, pekebun, petani perternak, pemerhati lingkungan serta masyarakat luas).
Janyak hal baru yang ditemukan oleh para peneliti (dosen dan mahasiswa) dari berbagai perguruan
inggi pertanian di Indonesia yang ditampilkan dalam seminar kali ini. Perguruan tinggi dalam
nenjalankan misinya, khususnya misi kedua yaitu melakukan penelitian terkendala dengan alokasi
lana yang sangat terbatas tetapi masih dapat menghasilkan penelitian yang membanggakan. Hal ini
libuktikan setiap kali ajang seminar tahunan ilmu pertanian dilaksanakan banyak karya-karya baru
-ang muncul. Kali ini ada 208 hasil penelitian dosen dan 10 hasil penelitian mahasiswa yang
itampilkan dalam seminar ini. Minat para dosen di berbagai PT pertanian Indonesia dalam khususnya
vilayah barat dalam meneliti perlu diapresiasi terutama para peneliti muda kita.

Semoga karya-karya yang ditampilkan dalam seminar ini bermanfaat bagi pembangunan
angsa dan Negara Indonesia khususnya dalam upaya kita untuk menghindari krisis pangan dan
ntisipasi yang tepat terhadap perubahan iklim dan mitigasi. Semoga Allah SWT, Tuhan Yang Maha
{uasa selalu memberikan kekuatan dan kemampuan bagi kita dalam melahirkan ide cemerlang di
1asa mendatang.

Medan, 3 April 2012

Dekan Fakultas Pertanian USU

Prof. Dr. Ir. Darma Bakti Nasution, MS
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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk memetakan pemusatan aktivitas pertanian di Kabupaten Lebong guna
1endukung perwujudan daerah tersebut menjadi kabupaten konservasi. Penelitian menggunakan metode survei,
engan analisis yang dilakukan adalah analisis LQ (location quotient). Hasil penelitian menunjukkan bahwa
cktor pertanian merupakan sekior yang paling penting dalam sistem perckonomian wilayah di Kabupaten
cbong. Sebaran komoditas pertanian yang memiliki indeks LQ=1 adalah padi sawah (44 desa), kopi (33 desa),
aret (I8 desa), kakao (1 desa), kemiri (2 desa), durian (3 desa), sayur — mayor (13 desa), jagung (4 desa),
edelai (5 desa), nilam (5 desa). dan perikanan air tawar (18 desa). Padi sawah, kopi dan ikan air tawar
terupakan komoditas yang paling banyak dibudidayakan dan menjadi kekhasan wilayah Lebong. Pemusatan
ktivitas pertanian diharapkan dapat mengurangi tekanan masyarakat terhadap keberadaan kawasan lindung.
ementara itu, komoditas nilam disarankan untuk tidak dikembangkan karena sistem budidayanya yang
erdampak negatif terhadap lingkungan, terutama keberadaan kawasan lindung.
.ata Kunci: Sektor basis, konservasi sumberdaya lahan

PENDAHULUAN

Seiring dengan bertambahnya jumlah penduduk. vang dibarengi dengan peningkatan akan
ebutuhan sandang, pangan dan perumahan, berimplikasi pada bertambahnya permintaan akan ruang
an lapangan pekerjaan. Dengan minimnya kawasan vang dapat dimanfaatkan untuk kawasan
udidaya (28,27%), maka tekanan penduduk terhadap kawasan yang seharusnya dilindungi di
.abupaten Lebong menjadi bertambah besar. Selain itu, kekayaan alam vang terkandung di dalam
awasan konservasi menjadi daya tarik tersendiri bagi masyarakat untuk masuk dan melakukan
ktivitas yang mungkin mengganggu fungsi kawasan. Akibatnya, konflik pemanfaatan ruang serta
impang tindih peruntukan penggunaan lahan merupakan sesuatu yang mungkin dan pasti terjadi.
.uang yang seharusnya dijadikan kawasan konservasi dimanfaatkan untuk aktivitas pertanian dan atau
emukiman, atau untuk peruntukkan lainnya. Hasil penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa
:kanan penduduk terhadap kawasan lindung di Kabupaten Lebong sangat tinggi dimana sekitar 97,4
o desa di Kabupaten Lebong memiliki indeks tekanan penduduk >1 dengan kesediaan untuk
erkorban terhadap upaya pelestarian sumberdaya alam rendah (Sukisno. 2010).

Menjadikan konservasi sumber daya alam sebagai bagian integral pembangunan berimplikasi
ada lahirnya hak dan kewajiban bagi pemerintah dan masyarakat lokal. Selain manfaat ekonomi yang
1esti dikembangkan, pemantapan keutuhan kawasan konservasi yang ada merupakan kewajiban yang
1esti dijalankan. Pada saat ini, kedua hal tersebut seolah sulit dijalankan mengingat apa yang terjadi
i lapangan justru sebaliknya. Terdapat fenomena yang menarik dimana persepsi vang positif tidak
ibarengi dengan perilaku yang positif, dengan masih terdapatnva sebagian masyarakat vang
ielakukan berbagai kegiatan ilegal. Aktivitas ekonomi di dalam kawasan hutan di Kabupaten Lebong
tap dilakukan oleh masyarakat dan telah berlangsung lama (Kompas, 27 Februari 2006). Sulistyo dkk
1000) dan Sukisno dkk (2010) melaporkan bahwa telah terjadi perambahan hutan di kawasan hutan di
alam TNKS di wilayah Lebong, dengan penyebab utamanva berupa faktor kebutuhan atau sosial
<onomi masyarakat, bukan faktor fisik lahan. Aktivitas pertanian banyak terjadi pada lahan yang
dak sesuai berdasarkan kelas kemampuan lahannya. Hal ini tentu menjadi dilema tersendiri bagi
emerintah Daerah untuk menjalankan pembangunan wilayah berbasis konservasi sumberdaya alam.

Berkaitan dengan keinginan Kabupaten Lebong untuk menjadikan konservasi sumberdaya
‘am sebagai basis pengembangan wilayahnya, maka harus diidentifikasi potensi ekonomi wilayah
ang dapat dikembangkan dan dijadikan sektor basis perekonomian wilayah. Mengingat pertanian
lalah scktor vang paling penting bagi masyarakat Lebong. maka penelitian ini dilakukan dengan
tjuan untuk memetakan pemusatan aktivitas pertanian di Kabupaten Lebong guna mendukung
srwujudan daerah tersebut menjadi kabupaten konservasi.
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METODE PENELITIAN

_ Penelitian ini dilakukan di Kabupaten Lebong Provinsi Bengkulu, dari Bulan Maret hing,
November 2009. Penelitian menggunakan metode survey dengan analisis yang dilakukan adal;
analisis LQ (Location quotienr). Analisis LQ dilakukan untuk mengetahui lokasi pemusatan/bas
(aktivitas) dan juga kapasitas ekspor perekonomian suatu wilayah serta tingkat kecukupan barang/ja
dari produksi lokal suatu wilayah. Komoditas yang dianalisis adalah kopi, nilam, padi, karet, kaka
jagung, kedelai, sayur-mayur, durian, kemiri, dan perikanan, dengan unit wilayah analisis adalah des
desa di Kabupaten Lebong. Jumlah desa vang dijadikan sebagai unit analisis adalah 77 desa d:
kelurahan di Kabupaten Lebong. Data komoditas yang digunakan berupa data luas dan produk
masing-masing komoditas di setiap desa dan kelurahan di Kabupaten Lebong. Adapun rumus L
adalah:

LQ; = (Xy/Xi)/(X;/X)

dimana :

X = Nilai aktivitas ke-j pada wilayah ke-i
X = jumlah seluruh aktivitas di wilayah ke-i
X = jumlah aktivitas ke-j di seluruh wilayah
X = besaran aktivitas total diseluruh wilayah

Selanjutnya, dari hasil analisis LQ ditarik kesimpulan bahwa:
1. Jika LQ=1, maka hal ini menunjukkan bahwa terjadinya konsentrasi suatu aktivitas-di st
wilayah ke-i secara relatif dibandingkan dengan total wilayah atau terjadi pemusatan aktivit
di sub wilayah ke-i
2. Jika LQ=1, maka sub wilayah ke-i tersebut mempunyai pangsa aktifitas setara dengan pang:
total.
Jika LQ<I, maka sub wilayah ke-i tersebut mempunyai pangsa relatif lebih kec
dibandingkan dengan aktifitas yang secara umum ditemukan di suatu wilayah.

(7%

HASIL DAN PEMBAHASAN

Secara umum, perekonomian Kabupaten Lebong didominasi oleh sektor pertanian. Hal i
mengindikasikan bahwa keterkaitan dan ketergantungan masyarakat terhadap sumberdaya alan
terutama lahan sangat besar. Ditinjau dari PDRB wilayah, diketahui bahwa sektor pertania
merupakan basis perekonomian wilayah dengan kontribusi sebesar 78,004%. Sub sektor tanama
pangan menempati urutan pertama (48,2%), diikuti oleh sub sektor tanaman perkebunan (21,15%
perikanan (4,96%), peternakan (3,38%), dan kehutanan (0,32%). Sub sektor tanaman pangan palin
penting adalah padi, sedangkan pada sub sektor tanaman perkebunan, tanaman kopi dominan. Pac
sub sektor perikanan, budidaya ikan air tawar seperti budidaya ikan mas dan nila merupaka
komoditas yang utama.

Tabel 1. Desa dengan indeks LQ>1 untuk komoditas kopi di Kab. Lebong
No Nama Kecamatan Desa/Kelurahan
1 Lebong Selatan (9 desa) Suka Sari, Kota Donok, Mangkurajo, Tes, Taba Anyar, Turan
Tiging, Mubai, Turan Lalang, dan Pel Talang Leak
2 Rimbo Pengadang (6 desa)  Air Dingin, Rimbo Pengadang, Tapus. Suka Negeri, Bandar
Agung, dan Talang Ratu,

3 Lebong Tengah (3 desa) Talang Sakti, Tanjung Bunga dan Pagar Agung
4 Lebong Utara (3 desa) Ladang Palembang, Air Kopras, dan Tambang Sawah
5 Lebong Atas (11 desa) Atas Tebing, Taba Baru, Pelabi, Kota Baru Santan, Dusun

Baru, Sukakayo, Danau, Taba Baru Dua, Suka Datang,
Gunung Alam, dan Tanjung Agung

Kopi merupakan komoditas yang cukup penting di Kabupaten Lebong. Terdapat 33 des
dengan indeks LQ>1 untuk komoditas kopi (Tabel 1). Kopi di Kabupaten Lebong dibudidayaka
pada lahan kering dengan sistim budidaya masih tradisional, dimana input teknologi masih minim
Perawatan hanya berupa weeding, baik manual maupun kimiawi (herbisisda), sementara penggunaa
pupuk baik organik maupun inorganik tidak ada. Kepemilikan kebun kopi bervariasi antara 0,5 samps
2 ha. Sebagian kebun kopi masyarakat juga berada pada kawasan lindung. Gambar 1 menunjukka

46



Sewinar Nasional dan Rapat Tahunan Bidang Nmu-fimu Pectanian BKS - PTN Wilayah Barat Tahun 2012

bahwa desa-desa dengan indeks LOQ=1 untuk komoditas kopi berada pada bagian utara dan barat
cabupaten yang berbatasan langsung dengan kawasan lindung (TNKS dan HL Bukit Daun). Sejumlah
masyarakat masih memiliki tradisi ladang berpindah dimana sctelah beberapa kali panen, produktivitas
nenurun, lahan ditinggalkan. Hal ini berdampak pada bertambahnya lahan kritis berupa semak belukar
lanfatau kebun yang tidak terurus. Tradisi ladang berpindah mengancam kelestarian sumberdaya
utan.

o e G o) s e

PETA SEKTOR BASIS
KOMODITAS KOPI
HABUPATEN LEBONG

v

SRS P Y

P LEMBAGA PERILTIAN
VRS UNVERSITAS SEMGOAL
: 2010

Gambar 1. Peta potensi pengembangan tanaman kopi

Komoditas karet juga merupakan tanaman yang dapat tumbuh dengan baik di Kabupaten
_ebong. Komoditas tersebut diminati masyarakat karena selain harganya yang cukup tinggi, juga
<arena merupakan komoditas yang dianjurkan Pemerintah Daerah untuk ditanam pada lahan kritis
sebagai fungsi lindung. Terdapat 18 desa dengan indeks LO=>1 untuk komoditas karet.

label 2. Desa dengan indeks LO>1 untuk komoditas karet di Kab. Lebong

No Nama Kecamatan Desa/Kelurahan
1 Lebong Selatan -
2 Rimbo Pengadang (2 desa) Talang Baru, Tapus
3 Lebong Tengah(3 desa) Semelako, Pagar Agung, Embong Panjang
4 Lebong Utara (9 desa) Talang Ulu, Suka Marga, Paya Embik, Muara Ketayu,
Lebong Tambang, Ladang Palembang. Tunggang, Air
Kopras, dan Tambang Sawah
5 Lebong Atas (4 desa) Sukokayo, Suka Datang. Gunung Alam. dan Tanjung

Agung

Nilam juga merupakan tanaman yang banyak ditanam masyarakat di Kabupaten Lebong.
Walaupun nilam dapat menurunkan kualitas sumberdaya lahan, tanaman tersebut tetap ditanam karena
‘aktor harga yang tinggi dan tehnik budidaya yang relatif mudah. Tanaman nilam ditanam dengan
itek, setelah ditanam dibiarkan tumbuh tanpa perlu perawatan. Weeding dilakukan secara manual.
setelah 6 bulan, tanaman dapat dipanen 3-4 kali setiap tiga bulan. Produktivitas nilam per ha sangat
servariasi, tergantung pada tingkat kesuburan lahan. Semakin subur lahan, semakin tinggi
sroduktivitasnya. Pada lahan hutan yang baru dibuka, produktivitas nilam bisa mencapai 40-50 kg per
1. Hal tersebut menjadi dava dorong tersendiri bagi masvarakat untuk melakukan perambahan
cawasan hutan. Sebagaimana terlihat pada Tabel 3 dan Gambar 2. desa dengan indeks LQ>1 untuk
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komoditas nilam merupakan desa yang berada tepat di tepi dan di dalam kawasan hutan (TNK
seperti Sebelat Ulu, Tambang Sawah, Lemeu, Talang Ulu, dan Tanjung. Secara umum, nilam ditanas
pada saal lahan baru dibuka, sebagai pendamping tanaman karet atau kopi schingga saat tanaman kar:
atau kopi belum menghasilkan, masyarakat tetap memperoleh hasil dari lahan.

Tabel 3. Desa dengan indeks LOQ>1 untuk komoditas nilam di Kab. Lebong

~ No Nama Kecamatan Desa/Kelurahan
1 Lebong Selatan -
2 Rimbo Pengadang Tanjung
3 Lebong Tengah -
4  Lebong Utara E:Illlla.ng Ulu, Kota Agung, Lemeu, Tambang Sawah, Sebel:
5  Lebong Atas - B

Padi merupakan komoditas utama di Kabupaten Lebong. Luas sawah mencapai 10.745,87 h
(5.57%), dengan luas tanam pada musim tanam 2007 mencapai 8.952 ha. Rata-rata produktivitas pa
sawah di Kabupaten Lebong adalah 4,68ton/ha. Produktivitas tertinggi di Kecamatan Lebong Tengal
yaitu 4.9 ton/ha (Dinas Pertanian Kabupaten Lebong, 2007). Walaupun padi sangat potensi:
dikembangkan di sebagian besar kawasan budidaya, sistim budidaya tanaman tersebut masih satu ka
tanam setahun. Penanaman lebih dari ! kali dilakukan dibeberapa tempat, dengan produktivitas lebi
rendah. Menurut masyarakat, faktor hama tikus merupakan kendala utama jika tanam lebih dari sat
kali setahun. Pada masa jeda tanam, sebagian masyarakat membudidayakan ikan nila, mas dan mujair

l'abel 4 dan Gambar 3 menunjukkan sebaran desa dengan indeks LQ>1 untuk komoditas pad
Wilayah dengan indeks LQ>1 merupakan wilayah dengan kualitas lahan kelas [ dan kelas II. Laha
kelas I dan Il merupakan lahan yang sesuai untuk hampir semua jenis aktivitas pertanian seperti pac
sawah, palawija, dan lain sebagainya. Peningkatan produktivitas lahan sawah dapat mengurang
dorongan masyarakat untuk masuk ke dalam hutan. Untuk meningkatkan produktivitas pertaniar
Pemerintah Daerah melakukan sosialisasi penggunaan input pertanian seperti penggunaan pupuk da
pestisida, serta sistim tanam padi /egowo. Gerakan pengendalian tikus secara massal dilakukan dan ¢
setiap desa dibentuk kelompok tani didampingi penyuluh lapangan.

PETA SEKTOR BASIS
e KOMODITAS NILAM
KABUPATEN LEBONG

Sumatera Selatan

ket
= i ¥

= e
iy Iﬂf RIS MR

Gambar 2. Peta potensi pengembangan nilam
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Tabel 4, Sebaran desa dengan indeks LQ>1 untuk komoditas padi

No Nama Kecamatan N Desa/Kelurahan
1 Lebong Selatan (12 desa) Suka Sari, Kota Donok. Tes. Taba Anyar, Turan Tiging, Turan

Lalang, Karang Dapo Bawah, Pungguk Pedaro. Talang Kerinci,
Talang Leak 1, Bungin dan talang leak 11

2 Rimbo Pengadang Talang Daonok

3 Lebong Tengah (8 desa) Semelako, Karang Anyar, Embong Panjang, Suka Bumi, Ujung
Tanjung II, Magelang Baru, Limau Pit. dan Taba Seberang

4 Lebong Utara (19 desa) Dusun Muara Aman, Paya Embik, Muara Ketayu, Garut, Embong,

Kota Baru, Kota Agung, Lemeu, Bentangur, Talang Bunut,
Sukaraja, Lebong Donok, Gandung, Loka Sari, Lebong Tambang,
Kampung Jawa Baru, Tunggang, Ketenong I dan Ketenong II

5 Lebong Atas (4 desa) Atas Tebing, Kota Baru Santan, Taba Baru [ dan Taba Baru I1

e o v Lo e PETA SEKTOR BASIS
. sl KOMODITAS PADI
KABUPATEN LEBONG

Selatan.

» L]

B

< LEMBAGA PNELTIAN
ﬁf b

Gambar 3. Peta potensi pengembangan padi

Pada masa bera tanam padi, masyarakat masuk ke dalam hutan untuk mencari tambahan
pendapatan dengan mengambil kayu, rotan atau sumberdaya lain yang memiliki nilai ekonomi.
Pembukaan lahan hutan untuk perladangan kopi, karet, kayu manis, kemiri dan nilam merupakan
pengaruh tidak langsung dari kurang produktivnya lahan sawah.

Sistim budidaya tanaman berkaitan erat dengan faktor pengetahuan dan juga kebiasaan. Kopi,
padi sawah dan perikanan air tawar merupakan komoditas utama yang dibudidayakan masyarakat
Lebong sejak lama. Pertumbuhan dan produktivitas komoditas tersebut mempengaruhi usaha mereka
selanjutnya. Spesifikasi beberapa komoditas. yang ditunjukkan oleh hasil analisis LQ dapat dijadikan
dasar pengambilan kebijakan pengembangan komoditas.

Lebong merupakan salah satu pensuplai ikan mas dan nila di Provinsi Bengkulu. Kontribusi
sub sektor perikanan terhadap PDRB wilayah mencapai 4,96% pada Tahun 2005. Budidaya ikan air
tawar dilakukan dengan membuat kolam air deras atau pada lahan sawah. Budidaya ikan pada lahan
sawah dilakukan pada masa bera dan/atau dengan sistim mina padi. Pengembangan perikanan berupa
budidaya ikan air tawar juga dapat dijadikan solusi untuk mengurangi laju masyarakat ke dalam hutan.
Desa dengan indeks LQ>1 untuk pengembangan komoditas ikan air tawar disajikan pada Tabel 5.
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Tabel 5. Sebaran desa dengan indeks LOQ>1 untuk pengembangan budidaya ikan air tawar
No Nama Kecamatan Desa/Kelurahan

Turan Lalang, Talang Kerinci, Pel Talang leak, Talang le:

! Liebong Selatan (5) Leak I dan Talang Leak II

2 Rimbo Pengadang -
Karang Anyar, Tanjung Bunga, Embong Panjang, Sul
3 Lebong Tengah (8) Bumi, Ujung Tanjung I, Ujung Tanjung I, Limau pit, Tat
Seberang
Talang ulu, Dusun Muara Aman, Suka Marga, Garu
. Embong, Kota Baru, Kota Agung, Limau, Bentangu
% Lebong Urara(13) Talang Bunut, Sukaraja, Lebong Dgonok, Kampung JE\J\
Baru
5 Lebong Atas (2) Pelabi, Sukakayo

Hasil analisis LQ untuk komoditas kakao menunjukkan hanya terdapat satu desa denga
indeks LQ=>1, yaitu Desa Tanjung Kecamatan Rimbo Pengadang. Faktor hama tikus dan tup:
merupakan kendala utama dalam pengembangan komoditas kakao di Kabupaten Lebong.

Kemiri berpotensi dikembangkan di Desa Karang Dapo Atas dan Talang Leak II Kecamata
Lebong Selatan, Kemiri dapat dijadikan tanaman pelindung karena memiliki fungsi konservas
terutama untuk lahan kritis. Peningkatan kualitas hasil kemiri dapat meningkatkan pendapata
masyarakat dan menjadikan kemiri sebagai komoditas unggulan Lebong sebagai kabupate
konservasi.

Durian berpotensi dikembangkan di Desa Tes, Karang Dapo Atas, dan Talang Leak 11 karen
memiliki indeks LQ>1. Pengembangan komoditas durian juga merupakan solusi untuk mengatas
permasalahan kerusakan sumberdaya hutan. Pengkayaan kebun campuran dengan tanaman duria
memberikan nilai lebih karena tidak hanya bemilai ekonomis, juga fungsi konservasi yang lebih bai
dibandingkan tanaman semusim.

Jagung, kedelai dan sayuran juga berpotensi dikembangkan di Kabupaten Lebong. Des
dengan indeks LQ>1 untuk komoditas jagung adalah Turan Lalang, Karang Dapo Bawah, Talan
Sakti dan Kota Baru. Desa dengan indeks LQ>1 untuk komoditas kedelai adalah Turan Lalang
Karang Dapo Atas, Karang Dapo Bawah, Rimbo Pengadang dan Kota Baru. Sedangkan desa denga
indeks LO>1 untuk komoditas sayuran meliputi Desa Mangkurajo, Turan Tiging, Mubai, Tura
Lalang, Karang Dapo Atas, Karang Dapo Bawah, Talang Kerinci, Air Dingin, Talang Donok, Talan,
Sakti, Dusun Muara Aman, Kota Baru dan Lebong Tambang,

Peternakan juga berpotensi dikembangkan di Kabupaten Lebong. Temak kambing berpotens
dikembangkan hampir di seluruh kecamatan di Kabupaten Lebong. Sementara itu, ternak sapi tidal
berpotensi dikembangkan di Kecamatan Rimbo Pengadang, sedangkan kerbau tidak berpotens
dikembangkan di Lebong Selatan dan Lebong Tengah. Sukisno dkk (2010) melaporkan bahw
berdasarkan kelas kemampuan lahan, terdapat lahan kelas VI yang berpotensi dijadikan lahai
penggembalaan intensif seluas 3.277,25 ha (1,97%%). Peternakan sapi, kerbau dan kambing d
Kabupaten Lebong masih bersifat sangat tradisional, dimana temak belum dikandangkan dan diber
makan secara intensif. Pengembangan peternakan masyarakat dapat meningkatkan pendapatai
masyarakat sehingga mengurangi laju masyarakat untuk masuk dan melakukan perambahan kawasai
hutan.

Sebaran indeks LQ untuk sejumlah komoditas tidak merata, dimana padi sawah (44 desa)
kopi (33 desa), karet (18 desa), kakao (1 desa), kemiri (2 desa), durian (3 desa), sayur — mayor (1.
desa), jagung (4 desa), kedelai (5 desa), nilam (5 desa). dan perikanan air tawar (18 desa). Hal in
mengindikasikan bahwa setiap wilayah (desa) memiliki keunikan dan keunggulan tersendiri sehingg;
perlu pengelolaan yang spesifik. Pemusatan aktivitas pertanian diharapkan dapat meningkatkai
aktivitas masyarakat pada kawasan budidaya sehingga keinginan mereka untuk masuk dan melakukar
aktivitas di dalam kawasan hutan berkurang,

KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan jumlah desa dengan indeks LO>1 maka padi sawah. kopi, karet dan budiday:
ikan air tawar merupakan komoditas utama yang dapat dijadikan sebagai sektor basis perekonomiar
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wilayah Lebong dan menjadi komoditas unggulan terutama pada kawasan bidudaya. Sementara itu,
kemiri dan durian, walaupun hanya berpotensi dikembangkan pada sebagian kecil wilayah, dapat
dijadikan sebagai komoditas unggulan kabupaten konservasi karena selain memberikan manfaat
ekonomi, juga dapat berfungsi lindung. Sedangkan nilam, disarankan untuk tidak dikembangkan
karena system budidayanya yang mengancam kelestarian sumberdaya alam (hutan). Sebaran indeks
LO=1 untuk sejumlah komoditas yang tidak merata menunjukkan bahwa setiap wilayah (desa)
memiliki keunggulan dan keunikan tersendiri sehingga perlu pengelolaan yang spesifik. Pemusatan
aktivitas pertanian diharapkan dapat mengurangi laju masyarakat untuk masuk ke dalam hutan
sehingga kelestarian sumberdaya alam terjaga.
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